BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Gerakan #MeToo yang berawal di Amerika Serikat telah berkembang
menjadi gerakan sosial global sehingga gerakan ini juga dapat berkembang di
Korea Selatan. Perkembangan #MeToo di Korea Selatan dipicu oleh setidaknya 2
(dua) faktor. Pertama, dynamics of demand yang ditandai dengan perilaku tidak adil
yang disadari penyintas ketika melakukan perbandingan diri, adanya perasaan
emosional Seo Ji Hyun, dan adanya identitas kolektif. Faktor kedua adalah
dynamics of supply, dimana perkembangan gerakan #MeToo di Korea Selatan ini
dibantu oleh peran media sosial dan jurnalisme (khususnya saluran TV JTBC).

Kemudian gerakan #MeToo di Korea Selatan juga memiliki beberapa
karakteristik. Karakter yang pertama adalah adanya upaya kolektif dari aktivis,
penyintas, dan masyarakat sipil untuk bekerja sama dan membuat gerakan
#WithYou. Upaya kolektif yang kedua adalah upaya untuk menantang elit yang
berstatus sebagai pelaku pelecehan seksual. Karakter kedua adalah partisipan
#MeToo di Korea Selatan memiliki tujuan yang sama yaitu penggunaan tagar untuk
menunjukan identitas sebagai penyintas. Karakter ketiga adalah adanya aksi
kolektif yang berkelanjutan dan ini dapat dilihat dari adanya solidaritas pendukung
#MeToo dengan terus mendukung penyintas dan menggunakan tagar #MeToo dan
#WithYou. Karakter kelima adalah #MeToo di Korea Selatan tidak bergantung

pada keberadaan organisasi atau institusi tertentu dalam menjalankan aksinya.
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Karakter keenam adalah size/jumlah partisipan #MeT o0, gerakan ini tidak memiliki
jumlah yang pasti namun jumlah partisipan di sosial media bisa dikatakan besar
karena banyaknya cuitan terkait #MeToo di Korea Selatan. Karakter terakhir adalah
gerakan #MeToo di Korea bersifat loose dan tidak ada hirarki tertentu.

Selanjutnya adalah komponen struktural. Pertama adalah basic action
groups, gerakan #MeToo tidak bisa dikategorikan sebagai basic action groups
sepenuhnya karena gerakan ini berskala besar, cenderung melakukan interaksi
secara tidak langsung (lewat sosial media), dan gerakan #MeToo juga sudah
berskala global. Namun #MeToo memenuhi ciri lain dalam basic action groups
yaitu #MeToo bersifat informal. Komponen struktural kedua adalah size
(lokal/internasional), sebagai gerakan yang datang dari Amerika Serikat #MeToo
merupakan gerakan sosial internasional. Komponen ketiga yaitu service structure,
#MeToo cukup bergantung dengan sukarelawan dan aktivis untuk berpartisipasi
dalam gerakan ini. Komponen keempat yaitu networks, struktur #MeToo tidak
hirarkis, bersifat informal, dan didukung oleh sukarelawan. Komponen kelima yaitu
social relations, gerakan #MeToo ditandai dengan sifat inklusif dan terbuka karena
semua orang dapat dengan mudah berpartisipasi. Komponen keenam yaitu social
milleus, dimana partisipan #MeToo berada dalam lingkup budaya konfusianisme
dan memiliki preferensi politik liberal.

Bagian selanjutnya adalah #MeToo sebagai new social movement. #MeToo
merupakan gerakan yang terjadi secara spontan sejak kehadiran Seo Ji Hyun di

JTBC. Lalu, #MeToo bersifat informal karena dapat dikategorikan sebagai gerakan
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grassroot dan tidak bergantung pada institusi tertentu. Terakhir, #MeToo berfokus
pada satu isu yaitu memberi dukungan bagi penyintas.

Berikutnya adalah psikologi politik dalam gerakan #MeToo di Korea
Selatan yang meliputi relative deprivation, komponen emosional, dan sense of
efficacy. Pertama, kondisi relative deprivation dapat dilihat dari adanya
ketimpangan yang dialami penyintas karena mereka mengalami pelecehan seksual,
adanya ketidakadilan yang dialami Seo Ji Hyun di tempat bekerjanya, dan adanya
perbandingan yang dilakukan Seo dengan kasus #MeToo di Amerika Serikat.
Kedua, komponen emosional dapat dilihat dari bagaimana kondisi relative
deprivation dan ketidakadilan yang dialami penyintas telah memicu perasaan
emosional partisipan #MeToo. Ketiga, sense of efficacy dapat dilihat dari dukungan
yang saling diberikan penyintas satu sama lain agar mereka dapat membawa
perubahan bersama-sama.

Selanjutnya adalah mobilisasi masyarakat dalam #MeToo. Dimulai dari
social capital, gerakan #MeToo di Korea Selatan lebih bergantung pada social
capital non-material (misalnya lebih mengandalkan hubungan antar penyintas atau
partisipan dan preferensi politik mereka). Social capital tersebut telah memperkuat
hubungan mereka sehingga tercipta social network. Social network ini telah
berhasil menarik perhatian publik terhadap isu #MeToo di Korea secara nasional
sehingga dapat disimpulkan bahwa #MeToo memiliki social network yang besar.

Kemudian adalah leader dalam gerakan #MeToo di Korea Selatan. #MeToo
di negara tersebut tidak memiliki leader, namun Seo Ji Hyun dapat dikatakan

sebagai inisiator gerakan di Korea Selatan. Berikut adalah 3 karakter leader dalam

109



gerakan sosial yang dimiliki Seo. Pertama, charisma, karakter ini dapat dilihat dari
latar belakang Seo sebagai jaksa (pekerjaan yang terpandang di Korea Selatan) dan
kemampuan Seo dalam memulai gerakan #MeToo di Korea Selatan secara strategis
(dengan hadir dalam acara nasional JTBC). Karakter kedua yaitu prophecy dapat
dilihat dari bagaimana kehadiran Seo dan cerita Seo berhasil memengaruhi rakyat
dan politikus Korea Selatan untuk mendukung gerakan ini. Karakter ketiga yaitu
pragmatism dapat dilihat dari bagaimana Seo berhasil menginisiasikan gerakan
#MeToo di Korea dan dari sikap inklusif Seo dengan memperhatikan perspektif
gender dan penyintas ketika memimpin suatu operasi task force.

Selanjutnya berangkat dari pertanyaan penelitian “Bagaimana politicized
collective identity dimanfaatkan dalam gerakan sosial #MeToo di Korea Selatan
tahun 2018-2020?” temuan pertama yang didapat adalah politicized collective
identity ini dimanfaatkan sebagai motivasi bagi penyintas dan pendukung #MeToo
untuk terus beraksi dalam menuntut keadilan. Secara singkat terdapat 4 politicized
collective identity yaitu identitas sebagai penyintas, pekerja, perempuan, dan
feminis. Secara umum, tahap 1 politicized collective identity yaitu awareness of
shared grievances ditandai dengan kesadaran akan ketidakadilan yang dialami
penyintas, pekerja, perempuan, dan feminis. Selanjutnya tahap kedua yaitu
adversarial attribution to blame opponents ditandai dengan upaya penyintas untuk
menuntut pelaku kekerasan seksual, upaya perempuan untuk menyalahkan laki-laki
dan patriarki, serta upaya feminis untuk menentang kelompok anti-feminis. Tahap
ketiga yaitu the involvement of society ditandai dengan aksi penyintas yang bersuara

terhadap publik atas kekerasan seksual yang dialami mereka untuk mendapat
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dukungan, aksi perempuan ketika berpartisipasi dalam demonstrasi my life is not
your porn dan #MeToo, serta aksi feminis yang mengorganisir gerakan #MeToo
dan #WithYou melalui koalisi citizens actions.

Gerakan #MeToo yang didukung penyintas, perempuan, dan feminis ini
berangkat dari keyakinan bahwa identitas kolektif menunjukan ketidaksendirian
mereka. Ketidaksendirian ini memberikan ruang bagi penyintas, perempuan, dan
feminis untuk mencoba meningkatkan kualitas hidup mereka melalui aksi kolektif.
Oleh karena itu mereka berpartisipasi dalam gerakan #MeToo. Kemudian, agar
gerakan #MeToo bisa tetap berkembang di Korea Selatan, identitas kolektif terus
dipolitisasi agar partisipan memiliki motivasi untuk tetap berjuang dan memperoleh
keadilan.

Temuan kedua adalah politicized collective identity ini juga dimanfaatkan
untuk melawan kelompok anti-feminis dan #MeToo di Korea Selatan. Hal ini
dikarenakan kelompok anti #MeToo juga menggunakan politicized collective
identity untuk melawan segala kebijakan yang menguntungkan perempuan dan
feminis. Dimulai dari tahap awareness of shared grievances, kelompok anti feminis
(yang didominasi oleh laki-laki usia produktif) mengalami tahap ini ketika mereka
sadar bahwa ada kebijakan pemerintah yang mengutamakan perempuan dan
mereka merasa dirugikan. Kemudian tahap kedua yaitu adversarial attribution to
blame opponents terjadi ketika kelompok anti-feminis ini menyalahkan
peremmpuan dan menganggap perempuan sebagai opponent. Tahap terakhir yaitu
the involvement of society terjadi ketika kelompok anti-feminis ini melakukan

demonstrasi untuk menentang feminis dan meminta dukungan pemerintah. Oleh
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karena itu untuk menangkal aksi kelompok anti-feminis, kelompok pendukung
#MeToo juga harus menggunakan politicized collective identity agar gerakan
#MeToo tetap bisa berkembang dan sukses.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki beberapa kekuatan seperti telah
spesifik membahas aspek politicized collective identity dalam gerakan #MeToo di
Korea Selatan dan telah menjelaskan fenomena ketidaksetaraan gender, feminis,
hingga kekerasan seksual di Korea Selatan secara mendetil. Namun, penelitian tetap
memiliki limitasi seperti tidak adanya sumber data primer. Sehingga rekomendasi
penulis untuk penelitian selanjutnya yang serupa adalah peneliti dapat
menggunakan data primer dengan melakukan wawancara atau survei agar peneliti

dapat lebih memahami gerakan sosial yang ingin diteliti dari perspektif warga lokal.
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